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Abstract 

 

Garfish is a small pelagic species that has long been used as a raw material for dry fish production from Maluku 

called balobo dried fish. Many species of Garfish have been exploited but the species Hyporhamphus quoyi has not much 

been informed. This study aims to understand the reproductive aspects of Garfish consisting of measuring the sex ratio, 

changes in the gonad maturity stages (GMS) and counting the size of the first size gonad maturity. Located at the waters 

of Apara village, Aru Archipelago Regency, this study was conducted using a balobo net from November to December 

2023. The catches were identified, measured its fork length (FL cm) and dissected to examine its reproductive aspects.  The 

Chi-squire heterogeneity test was occupied to measure sex ratio at different sizes. GMS was accessed based on the 

morphology of testis and ovary. First size maturity was calculated using Spearman-Karber method. The target fish captured 

by the balobo net consists of the Hemirhamphus far and Hyporhamphus quoyi. The ratio of male and female Hyporhamphus 

quoyi is unbalanced (2=8.36; df=1; P=0.0038) but the sex ratio based on the length distribution of fish is not significantly 

different ( 2=6.92; df=6; P =0.328). Changes in GMS during the observation period indicate the occurrence of spawning in 

November. Balobo fish reach gonad maturity at FL = 24.9cm for females and FL = 26.8cm for males. Since the optimum size 

of the fish Hyporhamphus quoyi caught by balobo net is 27cm, this net produced legal sized of fishes. 
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Abstrak 

 

Ikan julung-julung merupakan ikan pelagis kecil yang digunakan sebagai bahan dasar produksi ikan kering dari 

Maluku yang disebut ikan kering balobo.  Banyak jenis ikan julung-julung yang telah dieksploitasi namun jenis 

(Hyporhamphus quoyi) belum banyak diinformasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi ikan 

balobo yang terdiri dari nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG) serta ukuran pertama kali matang gonad. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2023 di perairan Desa Apara, Kabupaten Kepulauan 

Aru. Pengambilan sampel ikan menggunakan sebuah jaring balobo. Hasil tangkapan jaring balobo diidentifikasi, diukur 

panjang cagak (FL cm) dan dibedah untuk mengidentifikasi aspek reproduksi ikan balobo. Tes Heterogeniti Chi-kuadrat 

dipakai untuk menghitung nisbah kelamin berdasarkan distribusi panjang. Tingkat kematangan gonad (TKG) diukur 

berdasarkan pengamatan morfologis testis dan ovari. Ukuran pertama kali matang gonad dihitung dengan metode 

Spearman-Karber. Jenis ikan target yang tertangkap jaring balobo terdiri dari jenis Hemirhamphus far dan Hyporhamphus 

quoyi di samping ikan non-target lainnya. Hyporhamphus quoyi yang selanjutnya diamati. Rasio jantan dan betina ikan 

balobo H. quoyi tidak seimbang (2=8,36; P=0.0038) namun nisbah kelamin berdasarkan distribusi panjang ikan tidak 

berbeda nyata (2=6,92; P=0.328). Perubahan TKG selama periode pengamatan mengindikasikan terjadinya pemijahan 

pada awal Desember. Ikan balobo mencapai matang gonad pada FL = 24,9cm untuk betina dan FL = 26,8cm untuk 

jantan. Mengingat ukuran optimum ikan H. quoyi tertangkap jaring balobo adalah 27cm, jaring balobo menangkap ikan 

balobo yang telah berukuran layak tangkap sehingga dikategorikan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Hyporhamphus quoyi, Nisbah kelamin, TKG, Ukuran matang gonad 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Aru atau yang dikenal sebagai Kepulauan Aru adalah sebuah kepulauan di 

Provinsi Maluku. Wilayah ini memiliki potensi sumber daya perikanan yang kaya karena terletak di 

sekitar perairan laut yang produktif. Sumber daya perikanan di Kepulauan Aru meliputi berbagai 

jenis ikan laut, moluska, krustasea, dan biota laut lainnya. Kawasan ini termasuk ke dalam Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia  (WPPRI) 718 (Widihastuti & Rosyidah, 2018).  

Wilayah pesisir Kepulauan Aru yang luas dan panjang garis pantai mencapai 3.987 km 

memberikan akses yang baik untuk aktivitas perikanan. Kepulauan Aru memiliki 547 pulau, yang 

menyediakan berbagai habitat dan ekosistem perairan untuk mendukung keberadaan berbagai 

spesies ikan dan biota laut lainnya. Data produksi perikanan tahun 2022 jumlah produksi perikanan 

41.931,51 ton yang terdiri dari produksi ikan 31.461,28 ton dan non ikan 10.470,23 ton (BPS Kabupaten 

Aru., 2023). Perikanan merupakan sektor penting dalam perekonomian Kepulauan Aru. Potensi 

sumber daya perikanan yang ada, termasuk pelagis kecil dan ikan demersal, menjadi faktor utama 

dalam mencapai jumlah produksi yang signifikan. Hal ini menjadi indikator bahwa Kepulauan Aru 

menjadi salah satu penyumbang produksi perikanan di Indonesia.  

Masyarakat di Kepulauan Aru umumnya menggantungkan hidup mereka pada sektor 

perikanan sebagai mata pencaharian utama. Mereka melakukan penangkapan ikan secara 

tradisional menggunakan peralatan seperti jaring insang, pancing, sero, jaring angkat, pengumpul 

kerang, pengumpul rumput laut, pengumpul karang dan alat tangkap lainnya (Rumadhan et al., 

2021).  Salah satu jenis ikan yang umumnya dimanfaatkan menggunakan jaring insang adalah ikan 

julung-julung (garfish), masyarakat lokal menyebutnya ikan “balobo”(Ubwarin et al., 2019). 

Ikan balobo adalah salah satu jenis ikan pelagis kecil yang banyak ditemukan di perairan 

Kepulauan Aru. Desa Apara merupakan salah satu desa yang terdapat dalam wilayah Kecamatan 

Aru Tengah Selatan yang beribu kota Kecamatan di Longgar. Pemanfaatan ikan balobo di wilayah 

ini umumnya dilakukan oleh masyarakat setempat sebagai salah satu sumber penghasilan dan 

sumber pangan terutama produk ikan kering dan asin balobo (Warkula & Lambyombar, 2021).  

Sebagai sumber daya pangan bagi kehidupan masyarakat, maka potensi ikan balobo perlu 

dilestarikan secara berkelanjutan. Pemanfaatan keberadaan dan keberlanjutan ikan ini sangat 

bergantung pada kemampuan biologi reproduksi. Biologi reproduksi ikan julung-julung  telah diamati 

pada bererapa jenis seperti Hemiramphus sp dari Nusa tenggara Timur (Linggi et al., 2021), 

Hemiramphus lutkei dari Laut Seram (Talakua et al., 2023), Hemiramphus far dari Kaupaten Timor 

Tengah Utara (Ledheng et al., 2023) dan Hemiramphus lutkei dari Pulau Rote (Balukh et al., 2020). 

Mekanisme biologi reproduksi yang kompleks tentang ikan balobo belum diketahui secara baik di 

wilayah Kabupaten Kepulauan Aru. Oleh karena itu, dalam memanfaatkan sumber daya ikan 

secara bijaksana harus memperhatikan biologi reproduksi (Ledheng et al., 2018).  

Untuk mengantisipasi terjadinya eksploitasi berlebih terhadap jenis ikan balobo 

(Hemirhamphus sp) maka perlu dilakukan perencanaan dalam pemanfaatan ikan balobo sebagai 

dasar pada pengelolaan, informasi mengenai aspek biologi reproduksi ikan balobo harus 

mendukung guna menduga penentuan kebijakan pengelolaan yang lebih tepat. Biologi reproduksi 

terhadap pengelolaan bertujuan agar sumber daya ikan di alam dapat terus berkelanjutan, maka 

upaya pengelolaan dapat dilakukan dengan memperhitungkan waktu penangkapan serta jenis 

dan ukuran ikan yang layak tangkap (Hart & Reynolds, 2002; Hutubessy & Mosse, 2016). 

Informasi dasar aspek biologi dan reproduksi ikan harus tersedia untuk dijadikan pedoman 

penentuan kebijakan pemanfaatan potensi perikanan khususnya ikan balobo.  Oleh sebab itu 

penelitian ini lebih terfokus pada biologi reproduksi dan bertujuan untuk mengetahui biologi 

reproduksi ikan balobo seperti nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad dan ukuran pertama kali 

matang gonad. Implikasi biologi reproduksi ikan terhadap perikanan tangkap juga akan dibahas 

berdasarkan hasil tangkapan dan selektifitas jaring balobo. 

 

 

 

 

MATERI DAN METODE 
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Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan November sampai Desember 2023, 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan hasil tangkapan jaring balobo yang 

dioperasikan pada perairan Desa Apara, Kabupaten Kepulauan Aru (Gambar 1). 

Pengambilan sampel ikan balobo dilakukan secara acak (random sampling) sebanyak 30 

individu ikan balobo per trip hasil tangkapan nelayan. Jaring balobo  dioperasikan dengan cara 

menyapu perairan hingga ke dasar sehingga dikategorikan sebagai sweeping gillnet. Ukuran mata 

jaring balobo 1
1

4
 inci (3,175 cm). Hasil tangkapan jaring balobo diidentifikasi menurut buku identifikasi 

ikan (Allen, 1999). Ikan sampel H. quoyi diukur panjang cagaknya (FL cm). Distribusi panjang cagak 

ikan balobo digambarkan dalam histrogram dengan interval 2cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta perairan Kabupaten Kepulauan Aru dan Lokasi Penelitian 

Tingkat kematangan gonad (TKG) merupakan tahap perkembangan gonad dimulai dari ikan 

sebelum memijah hingga ikan sesudah memijah. Menurut Setyobudi dan Widaningroem (2007) 

tingkatan kematangan atau kedewasaan ikan adalah derajat kematangan ovari atau testes pada 

ikan. Derajat kematangan memberikan gambaran kedewasaan ikan yaitu berapa lama lagi ikan 

tersebut dapat memijah atau bertelur. Penentuan TKG gonad ikan balobo mengacu pada metode 

klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan balobo, modifikasi dari Effendi (1979). Tingkat 

kematangan gonad (TKG) ditentukan dengan cara pembedahan. Pembedahan ikan dilakukan 

dengan membedah perut ikan, dimulai dari bagian anus ke arah bagian ventral kemudian ke 

bagian depan badan sampai tepat di belakang kepala.  Setelah rongga perut terbuka, TKG ikan 

diamati secara makroanatomi meliputi bentuk, warna, dan ukuran gonad berdasarkan besaran 

rongga perut. Perkembangan gonad ikan sampel diidentifikasi melalui struktur dan karakteristik 

gonad ikan belanak (Mugil dussumieri) menurut (Effendie, 1997)(Tabel 1). 

Nisbah kelamin dihitung melalui rasio jantan dan betina dengan menggunakan rumus (Effendie, 

1997): 

 

SR=A/B x 100% 

 

Keterangan: 
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SR    = Rasio kelamin (jantan dan betina)  

A    = Jumlah jenis ikan yang berkelamin jantan atau betina;  

B     = Jumlah total individu ikan yang diukur.  

Untuk mengkaji dua proporsi apakah terdapat selisih atau tidak, maka dilakukan uji “chi 

square” (Walpole, 1990): 

 

X2 = ∑
𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

 X2  = Chi kuadrat;  

Oi  = Nilai yang nampak sebagai hasil pengamatan ikan jantan dan  betina; dan  

Ei  = Nilai yang diharapkan terjadi pada ikan jantan dan betina.   

Nisbah kelamin juga dianalisa menurut sebaran panjangnya. Heterogenity Chi-kuadrat (Zar 

2010) dipakai untuk membedakan jumlah ikan berkelamin jantan dan betina pada setiap kisaran 

panjang. Hipotesa yang dipakai adalah Ho = jumlah ikan betina sama dengan jumlah ikan jantan. 
Jika 2hitung  > 2tabel maka Ho ditolak.  

          Pendugaan rata-rata ukuran pertama kali ikan matang gonad diduga dengan memisahkan 

kelompok belum matang gonad dan kelompok matang gonad (TKG IV). Metode yang digunakan 

yaitu metode Spearman-Karber (Udupa. K.S., 1986) yaitu : 

 

𝑚 = 𝑥𝑘 +  (
𝑥

2
) − (𝑥 ∑ 𝑝𝑖) 

       

Keterangan:  

M =  Log panjang ikan pada kematangan gonad pertama 

Xk =  Log nilai tengah kelas panjang terakhir ukuran ikan telah matang gonad   

Pi =  Proporsi ikan matang gonad pada kelas panjang ke-I dengan jumlah ikan Pada selang      

panjang ke-I;  

x  =  Rata-rata hasil pengurangan log nilai tengah; dan  
jika  = 0,05 maka selang kepercayaanya 95% dari m adalah 𝑎𝑛𝑡𝑖𝑙𝑜𝑔 𝑚 = 𝑚 ± 1.96. 

Salah satu implikasi aspek reproduksi ikan dalam perikanan tangkap adalah mengetahui 

selektifitas alat, dalam hal ini selektifitas jaring balobo.  Estimasi selektifitas jaring balobo yang dipakai 

oleh nelayan di desa Apara sangat penting untuk mengetahui ukuran optimum ikan yang 

tertangkap. Ukuran optimum merupakan ukuran yang mempunyai probabilitas = 1 atau berpeluang 

100% untuk tertangkap. Millar and Holst (1997) menggunakan model log-linier untuk mengukur 

selektifitas jaring. Metode ini dikenal dengan model SELECT (share each length’s catch total) dengan 

asumsi bahwa panjang ikan menyebar secara normal dengan turunan rumus kurva normal sebagai 

berikut: 

 

𝑟𝑗(𝐿)  = exp (− 
(𝐿 − 

𝑗
 )2

2𝑗
2 ) 

        (5) 

Keterangan:  
j = Parameter ukuran optimum 

2j = Keragaman 

j  = k1 * mj    dan 2j = k2 * m2j; k1 = -1/22  dan k2 = - 1/22 1 dan 2 = parameter dari persamaan 

kuadratik yLj = 0 + 1 * xLj + 2 * xLj dari hubungan antara frekuensi pada kisaran panjang tertentu (yLj)  

dengan panjang ikan (xLj) yang diperoleh dari panjang ikan L dibagi dengan ukuran mata jaring 

(mj) atau xLj = L/mj.  
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Tabel 1. Tingkat Kematangan Gonad yang ditentukan berdasarkan pengamatan morfologi organ 

reproduksi (Effendie 1997) 

TKG Betina Jantan 

1 

Ovari seperti benang, panjang 

sampai ke depan tubuh, warna  

jernih dan permukaan licin.   

Testes seperti benang, lebih pendek, ujungnya di 

rongga tubuh, warna jernih.   

2 

Ukuran  ovari  lebih besar, pewarnaan 
gelap kekuningan, telur belum terlihat 

jelas.   

Ukuran testes lebih besar, pewarnaan putih susu, 

bentuk lebih jelas dari TKG I.   

3 

Ovari berwarnakuning, secara 

morfologi telur sudah kelihatan 

butirnya dengan mata.   

Permukaan testes tampak bergerigi, warna 

makin putih, dalam keadaan di awetkan gonad 

mudah putus    

4 

Ovari makin besar, telur berwarna 

kuning, mudah di pisahkan, butir 

minyak tak tampak, mengisi seperdua 

atau duapertiga rongga tubuh, usus 

terdesak bagian rongga tubuh.   

Seperti TKG III tampak lebih jelas testes makin 

pejal, dan rongga tubuh makin penuh, warna 

putih susu.   

5 
Ovari berkerut, dinding tebal, butir 

telur sisa terdapat di dekat pelepasan   

Testes bagian belakang kempis,dan bagian 

dekat pelepasan masih berisi   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tangkapan Jaring Balobo 

Keseluruhan hasil tangkapan jaring insang balobo terdiri dari beberapa spesies. Jenis ikan 

balobo diwakili oleh spesies Hyporhamphus quoyi dan Hemiramphus far. Kedua jenis ikan balobo ini 

dibedakan dari panjang rahang dan bintik hitam pada tubuh. Hemiramphus far mempunyai bintik 

hitam dan rahang bawah yang panjang sedangkan Hyporhamphus quoyi memiliki rahang bawah 

yang pendek dan polos serta kebiruan (Froese & Pauly, 2012). Sebanyak 182 sampel ikan balobo 

(Hyporhamphus quoyi) tertangkap jaring balobo yang dikoleksi secara acak dan diukur serta 

dibedah. Selain ikan balobo, juga tertangkap ikan sardine (Herklotsichthys koningsbergeri), ikan 

kerong-kerong (Terapon theraps) dan ikan kapas-kapas (Gerres sp) dalam jumlah yang tidak 

banyak (Gambar  2 ).  

Ikan kerong-kerong (Terapon theraps) merupakan ikan yang hidup di perairan pantai (Fischer, 

W. et al., 1990; Mahanty et al., 2015). Sering ditemukan di perairan payau (Talwar & Jhinhran, 1991). 

Hal ini sesuai dengan habitat pada lokasi penelitian yang didominasi oleh tumbuhan bakau. Ikan 

kerong-kerong merupakan ikan yang menjaga anakannya (parental guide) (Breder & Rosen, 1966) 

sehingga termasuk dalam ikan yang rentan terhadap penangkapan karena ikan tersebut juga 

dipasarkan (Sousa & Dias, 1981). Ukuran ikan kerong-kerong yang tertangkap berkisar antara 12,9 

cm sampai dengan 11,6 cm termasuk dalam ikan berukuran juwana atau belum dewasa, 

mengingat ukuran maksimum ikan kerong-kerong adalah 30cm (Heemstra, 1986). Ikan kerong-

kerong ini mengeluarkan bunyi seperti terompet sebagai sinyal untuk melakukan pemijahan 

(Mahanty et al., 2015). Jenis ikan merupakan hasil tangkapan sampingan  pada perangkap bubu 

dengan atraktor cahaya (Reppie et al., 2016; Rudiyanto & Haryasakti 2020).  

Ikan kapa-kapas (Gerres subfasciatus) merupakan ikan yang hidup di estuary dan jarang 

ditemukan pada perairan dalam (Iwatsuki et al., 1999; Gray 2019). Ikan ini sangat kuat dipengaruhi 

oleh adanya air tawar dan membentuk gerombolan (Iwatsuki et al., 1999). Ikan kapas-kapas yang 

tertangkap berkisar antara 10,5 cm sampai 12,4 cm yang termasuk dalam kategori ikan juwana. 

Ukuran ikan kapas-kapas maksimum adalah 20 cm (Iwatsuki et al., 1999). Ikan kapas-kapas 

merupakan hasil tangkapan sampingan dari pukat udang (Turnbull & Rose 2007; Broadhurst & Millar 

2009). 
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Gambar 2. Hasil tangkapan jaring balobo yang dipisahkan antara ikan balobo (kanan) dan non-

balobo(kiri) 

Hemiramphus adalah genus dari ikan dalam famili Hemiramphidae. Salah satu spesies yang 

termasuk dalam genus ini adalah Hyporhamphus quoyi. Ini adalah ikan yang umumnya ditemukan 

di perairan tropis dan subtropis di berbagai wilayah termasuk Samudera Hindia dan Pasifik (Froese & 

Pauly, 2012). Ikan Hemirhamphus atau dikenal ikan julung-julung atau dikenal dengan nama lokal 

ikan balobo merupakan ikan yang sudah lama dieksploitasi untuk dijadikan ikan kering atau ikan 

asin (Wuaten et al., 2011; Ubwarin et al., 2019; Membri et al., 2021).   

Panjang cagak (fork length) ikan balobo yang menjadi sampel pada penelitian ini berkisar 

antara 17,9cm sampai dengan 30,6cm. Distribusi panjang cagak (cm) didominasi oleh ikan dengan 

interval ukuran 27cm dan 29cm atau dengan kisaran 25,1cm sampai 29,0cm (Gambar 3). 

Dibandingkan dengan jenis ikan balobo lainnya, Hemiramphus archiplegicus, hasil tangkapan mini 

purse seine didominasi ukuran 24,5-29,5cm (Natan et al., 2019). Pada jenis Hyporhamphus dussumieri, 

panjang total didominasi ukuran 22-24cm (Gelis et al., 2023). Variabel panjang ikan sangat penting 

untuk diukur agar dapat menduga pengaruh penangkapan terhadap populasi ikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Distribusi panjang cagak (cm) ikan balobo yang tertangkap di perairan desa Apara 

Nisbah Kelamin 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbandingan jenis kelamin ikan balobo H. quoyi antara 

ikan jantan dan betina berdasarkan hasil tangkap di perairan Apara (ikan jantan berjumlah 71 
individu dan ikan betina 110 individu) selama periode penelitian berbeda nyata (2 hitung = 8,36 

dan 2  table = 3,8). Berdasarkan distribusi panjangnya, ikan betina dan jantan tidak mempunyai 

perbedaan (2hitung = 6,92 dan 2tabel = 12,6) dengan nilai probabilitas (p) 0,832. Namun secara total 

nisbah kelamin untuk ikan balobo menyimpang dari nilai ideal yaitu 1:1. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai 2hitung > 2tabel (p=0.0038), maka H0 ditolak, yang berarti rasio kelamin ikan 

jantan dan ikan betina tidak seimbang (Tabel 2). Hal yang sama juga terjadi pada jenis 

Hemirhamphus far (Ledheng et al., 2023), Hemirhamphus lutkei (Balukh et al., 2020; Aibesa et al., 
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2022; Talakua et al., 2023) dan Hemirhamphus far (Mehanna et al., 2019). Ketidakseimbangan jumlah 

jantan dan betina, di mana jumlah betina lebih banyak dibanding jantan mengindikasikan adanya 

proses haremik yaitu satu jantan dapat membuahi beberapa betina. Kondisi ini sangat rentan 

terhadap overfishing ketika pemijahan dilakukan secara berkelompok pada satu lokasi (Mikkola, 

2016). Menurut Dahlan et al., (2015), perbedaaan jumlah ikan jantan dan betina dalam suatu 

populasi di perairan dapat disebabkan oleh pola pertumbuhan, migrasi, dan adanya perubahan 

jenis ikan baru pada suatu populasi yang sudah ada. 

 

Tabel 2. Analisa Hetrogenity Chi-Kuadrat (* : berbeda nyata) 

FL(cm) Betina Jantan 2 hitung df 2 tabel 

19 8 3 2.27 1 3.8 

21 10 4 2.57 1 3.8 

23 8 8 0 1 3.8 

25 14 8 1.64 1 3.8 

27 25 18 2.22 1 3.8 

29 30 21 1.59 1 3.8 

31 15 9 5 1 3.8 

   15.28 7  

Gabungan 110 71 8.36* 1 3.8 

Total   6.92 6 12.6 

 

        Berdasarkan hasil analisis terhadap sebaran ukuran ikan balobo, dari hasil tangkapan ikan di 

perairan laut Apara ikan yang tertangkap berkisar dari 17,9–30,6cm untuk betina dan 18–30,6cm  

untuk jantan (Gambar 4). Dibandingkan dengan jenis Hemirhamphus lutkei, panjang total ikan 

jantan berkisar antara 21,9-35,5cm dan ikan betina 21,5-38,0cm (Aibesa et al., 2022). Pada jenis 

Hyporhamphus dussumieri, kisaran panjang total ikan jantan 20,2-26,2cm dan betina 20,8-26,2cm 

(Gelis et al., 2023). Hasil pengamatan terhadap kisaran panjang ikan balobo dari berbagai jenis 

mengindikasikan kesamaan ukuran antara ikan jantan dan ikan betina. Berdasarkan kesamaan 

distribusi panjang ikan betina dan jantan, diasumsikan bahwa pertumbuhan ikan jantan tidak 

berbeda dengan ikan betina. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sebaran panjang ikan balobo jantan dan betina yang tertangkap di Perairan Apara 

Tingkat Kematangan Gonad 

Perkembangan kematangan gonad ikan balobo cenderung mengikuti pertumbuhan 

panjang ikan (Gambar 5). Hal ini terjadi pada ikan jantan dan ikan betina. Terlihat bahwa semakin 

besar TKG ikan, semakin besar ukuran ikan. Hal ini jarang terjadi pada jenis ikan lainnya. Diduga 

bahwa gonad yang matang memerlukan rongga yang cukup untuk proses perkembangan testis 
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dan ovarium. Semakin besar ikan, semakin besar rongga perutnya. Walaupun demikian, untuk 

menjawab kondisi tersebut perlu dilakukan histologi, yaitu pengamatan TKG secara mikroskopik  

untuk melihat tingkat kematangan oocyte (sel telur) dan sperma (Diaha et al., 2016; Costa et al., 

2020; Gil et al., 2020). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sebaran panjang ikan balobo berdasarkan kematangan gonad pada periode bulan 

November dan Desember 2023. 

Selama periode penelitian, proporsi kematangan gonad dipisahkan antara bulan November 

dan Desember. Antara jantan dan betina, Gambar 9 menunjukkan bahwa pada bulan November, 

ditemukan semua tingkatan kematangan dengan proporsi TKG I lebih mendominasi TKG lainnya. 

Pada bulan Desember, TKG IV dan V (untuk jantan) sudah berkurang, proporsi TKG II meningkat dan 

TKG I meningkat tajam. Hasil ini mengindikasikan terjadinya pemijahan pada awal bulan Desember 

dan proses kematangan gonad mulai berkembang lagi pada bulan Desember (Gambar 6). Untuk 

kebutuhan pengelolaan perikanan ikan balobe, sebaiknya kegiatan penangkapan dikurangi ada 

awal bulan Desember agar lebih banyak induk ikan memijah. 

 

 

Gambar 6. Proporsi tingkat kematangan gonad pada periode penangkapan November dan  

Desember di perairan Apara, Kabupaten Kepulauan Aru 

Ukuran Pertama matang gonad 

Berdasarkan sebaran panjang ikan jantan dan betina yang sudah matang gonad (TKG III dan 

IV) diperoleh ukuran pertama kali matang gonad ikan balobo H. quoyi 24,9cm untuk ikan betina 

dan 26,8cm untuk ikan jantan (Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa ikan jantan berukuran lebih 

besar dalam proses reproduksi.  Seperti telah diasumsikan sebelumnya bahwa pertumbuhan ikan 

jantan dan betina tidak berbeda, ditambah dengan ukuran memijah ikan betina lebih lebih kecil 
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dibandingkan ikan jantan, maka dugaan terjadinya peristiwa haremik seperti yang telah disebutkan 

di atas dapat dibuktikan mengingat ukuran pertama matang gonad ikan jantan yang lebih besar 

akan mampu membuahi beberapa betina yang berukuran lebih kecil. Kondisi ini sering terjadi pada 

ikan hermaprodit protogini seperti ikan kerapu (Mikkola, 2016; Jisr et al., 2018). 

Hasil Analisa selektifitas jaring balobo dengan ukuran mata jaring 11/4 inci diperoleh ukuran 

optimum ikan balobo yang tertangkap (probabilitas 100%) adalah 27cm. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa jaring balobo yang digunakan nelayan di perairan Apara sudah ramah lingkungan karena 

menangkap ikan yang sudah layak tangkap, 26,8cm. Jika dibandingkan dengan jaring insang yang 

dipakai untuk menangkap ikan beronang, mata jaring 2 inci masih menangkap ikan beronang yang 

belum mencapai ukuran mata gonad (Latumeten et al., 2022) sedang mata jaring 2,5 inci sudah 

melebih ukuran layak tangkap 17,9cm (Paris & Kantun, 2023)(Paris & Kantun, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 71. Ukuran pertama kali matang gonad pada ikan balobo Hyporhamphus quoyi jantan 

dan betina 

Hasil penelitian ini merupakan pengamatan aspek biologi yang pertama dilakukan untuk ikan 

balobo jenis H. quoyi mengingat masih sangat kurang informasi yang dapat diperoleh. Masih perlu 

pengamatan lanjutan terhadap jenis ikan ini pada periode pengamatan yang berbeda. Selain itu, 

penelitian yang lebih terperinci terhadap jarring balobo masih perlu dilanjutkan. 

 

KESIMPULAN 

Nisbah kelamin Hyporhamphus quoyi ikan jantan dan ikan betina yang tertangkap jaring 

balobo tidak seimbang. Berdasarkan perkembangan tingkat kematangan gonad diduga 

pemijahan terjadi pada awal bulan Desember. Ukuran pertama kali matang gonad ikan balobo H. 

quoyi  adalah 24,9cm untuk ikan betina dan 26,8cm untuk ikan jantan. Jaring balobo yang 

digunakan untuk menangkap ikan balobo merupakan alat tangkap yang ramah lingkungan karena 

menangkap ikan yang telah layak tangkap dan menangkap jenis ikan non-target dalm jumlah yang 

sedikit.  
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